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technique totaling 52 respondents. Data collection was carried
out using a questionnaire filled out by respondents. Results: The
results of multiple logistic regression statistical tests, there is no
significant influence between the experience of permissive
parenting of mothers with the application of authoritarian
parenting as evidenced by p value 0.240, there is no significant
relationship between the experience of permissive parenting
with the application of permissive and democratic parenting,
with p value 0.883 and 0.107.

PENDAHULUAN

Pengalaman pola asuh menentukan merupakan salah satu factor yang menentukan
penerapan pola asuh kepada anak. Hubungan antara pengalaman pengasuhan dengan
subjective well being dengan dua pengategorian, yaitu kategori kurang bahagia dan bahagia
untuk subjective well being dan kategori kurang baik dan baik untuk pengalaman
pengasuhan. Dari tabel 1 tersebut dapat dikatakan bahwa kepala keluarga yang mempunyai
pengalaman pengasuhan yang kurang baik akan cenderung mempunyai subjective well being
yang kurang bahagia, hal tersebut ditunjukkan dengan angka 54 persen yaitu lebih besar
daripada kepala keluarga yang mempunyai pengalaman pengasuhan secara baik. Selain hal
tersebut, dari tabel 1 dapat dilihat pula bahwa subjective well being yang bahagia lebih
banyak dimiliki oleh kepala keluarga yang mendapatkan pengalaman pengasuhan yang baik
daripada pengalaman pengasuhan yang kurang baik yaitu sebesar 63,4 persen. pengalaman
pengasuhan kepala keluarga yang berjenis kelamin laki-laki yang merasakan kurang bahagia
atau subjective well being kurang bahagia lebih banyak dirasakan oleh kepala keluarga yang
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mempunyai pengalaman pengasuhan kurang baik yaitu sebesar 51,8 persen daripada yang
memiliki pengalaman pengasuhan baik yaitu sebesar 48,2 persen (Tri Subeqi A dan Isbandi
Rukminto, 2022). Pengalaman pengasuhan Santock 2011

Anak usia dini memang memiliki karakteristik egosentrisme, apabila didukung
dengan penerapan pola asuh permisif maka sikap dan karakter tersebut akan melekat pada
diri anak dan menjadi kepribadiannya. Dampak dari pada pola asuh permisif akan terus
menjadi kebiasaan bagi anak. Anak akan sulit berhadapan dengan lingkungan yang lebih luas
dari lingkungan keluarga. Anak akan sering mengalami benturan atau cekcok dengan orang
laindengan orang lain contohnya dengan teman sebaya yang memungkinkan anak tidak akan
memiliki teman yang banyak karena anak hanya akan memikirkan diri nya sendiri tanpa mau
mengalah dan memahami orang lain. Pola asuh tersebut menjadi faktor daripada
ketidakstabilan emosi anak dimana pada anak usia dini terdapat beberapa emosi umum yang
lumrah terjadi (Fadhilah Hanifah Asma, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian Alexius Andiwatir, dkk,., 2024, observasi dan wawancara
yang telah dilakukan kepada beberapa subjek penelitian yang bersedia menjadi responden
maka peneliti menemukan beberapa jawaban mengenai pola asuh orangtua terhadap anak
anak yang mengalami gangguan autis maka peneliti menyimpulkan bahwa dari ke empat
subjek maka subjek pertama dan subjek kedua mengatakan bahwa kurang adanya
sepenuhnya untuk mengasuh anak di rumah melainkan kedua orangtua ini bekerja dengan
berjualan dan menghabiskan waktu di luar, sedangkan subjek ke tiga dan ke empat
mengatakan bahwa mereka menerima keadaan anaknnya dan merawat anaknya dengan baik
walaupun sempat menyesal. Dapat disimpulkan bahwa kejadian anak autis berkaitan erat
dengan kejadian autis. Faktanya Santocssubjek melakukan rutinitas sebagai seorang
pedagang dan menghabiskan waktunya untuk berdagang sehingga waktu pengawasan untuk
anak berkurang, anak di biarkan bermain sendiri tanpa pengawasan orang tua. Anak juga
selalu dititipkan kepada orang lain ketika subjek tidak bisa membagi waktunya untuk
pengambilan orderan dagangannya. Dari hasil observasi dapat dilihat bahwa pengawasan
subjek terhadap anak masih kurang karena tidak bisa membagi waktunya dengan baik,
subjek lebih mengutamakan daganganya dibanding mengawasi anak. Mereka menerapkan
pola asuh permisif dengan tidak meperhatikan anak, membiarkan anak sepanjang hari.

Pola asuh merupakan suatu keseluruhan interaksi orang tua dan anak, dimana orang
tua memberikan dorongan bagi anak dengan memberikan tingkah laku, pengetahuan, dan
nilai-nilai yang dianggap paling tepat bagi orang tua agar anak dapat mandiri, tumbuh serta
berkembang secara sehat dan optimal, memiliki rasa percaya diri, memiliki sifat rasa ingin
tahu, bersahabat, dan berorientasi untuk sukses (Surahman, 2021).

Program keluarga harapan merupakan program perlindungan sosial di Indonesia
dalam bentuk bantuan sosial. Bantuan ini diberikan kepada keluarga miskin dan rentan
miskin dengan persyaratan tertentu di mana mereka terdaftar dalam Data Terpadu
Kesejahteraan Sosial (DTKS). Program keluarga harapan (PKH) merupakan salah satu upaya
pemerintah dalam percepatan penanggulangan kemiskinan dan secara khusus bertujuan
untuk memutus rantai kemiskinan antar generasi. Sebagai sebuah program bantuan sosial
bersyarat, PKH bertujuan membuka akses keluarga penerima bantuan sosial bagi ibu hamil
dan anak usia dini dalam memanfaatkan fasilitas/layanan kesehatan (faskes) dan anak usia
dini dalam memanfaatkan fasilitas/layanan pendidikan yang tersedia di dekat tempat tinggal
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mereka (Kementerian Sosial Republik Indonesia, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan dampak pengalaman pola asuh permisif dengan peneraoan pola asuh epada
anak usia 0-5 tahun kelompok PKH di wilayah kerja Puskesmas Pasir Panjang, Kelurahan
Pasir Panjang.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kuantitatif. Desain

penelitian yang digunakan adalah kohort retrospektif yang disampaikan dengan cara
menggambarkan dan mendeskripsikan masalah yang diangkat.
Penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan analitik dimana penelitian ini menganalisis
data secara sistematik. Penelitian deskriptif melaporkan penelitian dengan mendeskripsikan
variabel atau subjek penelitian (Hardani, dkk, 2020). Sehingga desain ini dipilih oleh peneliti
bertujuan untuk mengetahui “Gambaran Pengalaman Pola Asuh Ibu Dan Penerapan Pola
Asuh Kepada Anak Usia 0-5 Tahun Kelompok PKH Di Wilayah Kerja Puskesmas Pasir Panjang
Kelurahan Pasir Panjang”.

Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti atau subjek yang memenubhi kriteria
yang ditetapkan (Nursallam, 2016). Populasi dalam penelitian ini merupakan Ibu-Ibu
kelompok PKH yang mempunyai anak usia 0-5 tahun di wilayah kerja Puskesmas Pasir
Panjang, Kelurahan Pasir Panjang yang berjumlah 110 orang.

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki dari populasi dan aspek-
aspeknya, sampel adalah bagian dari populasi yang diambil untuk diteliti (Sugiyono, 2016).
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin yaitu sejumlah 52
orang. Analisis data menggunakan software computer, regresi logistik ganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini terdiri dari gambaran secara deskriptif tentang pengalaman pola
asuh otoriter, gambaran penerapan pola asuh, dan analisis pengaruh antara pengalaman pola
asuh terhadap penerapan pola asuh.
Tabel 1. Analisis Hubungan Pengalaman Pola Asuh Permisif Terhadap Penerapan
Pola Asuh Anak Usia 0-5 Tahun Kelompok PKH Di Wilayah Kerja Puskesmas Pasir
Panjang, Kelurahan Pasir Panjang Tahun 2023

Pengalaman Pola Asuh Penerapan Pola Asuh Permisif Jumlah dan p-
Permisif Sangat Permisif =~ Cukup Permisif Kurang persentase value
Permisif
f % f % f %
Permisif 0 0 5 9.62 10 19.23 15 (28,85) 0,883
Kurang Permisif 3 5.76 8 5.38 26 50,00 37 (71.15)
TOTAL 3 3,84 13 26,93 36 67,86 52 (100)
Penerapan Pola Asuh Otoriter
Pengalaman Pola Asuh Otoriter Cukup Otoriter Kurang Jumlah dan p-
Permisif Otoriter persentase value
Permisif 1 1.92 8 15.38 6 11.54 15 (28.85) 0,240
Kurang Permisif 8 15.38 18  34.62 11 21.15 37 (71.15)
TOTAL 9 17.3 26 50 % 17 69,25 52 (100)
Penerapan Pola Asuh Demokratis Jumlah dan p-
Pengalaman Pola Asuh Kurang Cukup Sangat persentase value
Permisif Demokratis Demokratis Demokratis
Permisif 2 3.85 5 9.62 8 15.38 16 (30.77) 0.107
Kurang Permisif 11 21.15 13 25 12 20.69 36 (69.23)
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TOTAL 13 3461 18 4423 20 21,19 52(100)

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa ibu - ibu PKH dengan pengalaman pola asuh
kurang permisif paling banyak menerapkan pola kurang permisif yakni 26 responden
(50%), pola asuh otoriter yakni sejumlah 18 responden ( 34.62 %), disusul penerapan pola
asuh demokrasi 13 responden (25%)

Hasil uji statistik regresi logistik ganda, tidak ada pengaruh yang signifikan antara
pengalaman pola asuh permisif ibu dengan penerapan pola asuh otoriter dibuktikan dengan
p value 0,240, tidak ada hubungan yang signifikan antara pengalaman pola asuh permisif
dengan penerapan pola asuh permisif dan demokratis, dengan p value 0,883 dan 0.107.

Pembahasan

Analisis Pengalaman Pola Asuh Otoriter dan Penerapan Pola Asuh Anak Usia 0-5
Tahun Kelompok PKH Di Wilayah Kerja Puskesmas Pasir Panjang, Kelurahan Pasir
Panjang Tahun 2023.

Pengalaman dapat diartikan sebagai sesuatu yang dialami, baik yang sudah lama
terjadi, maupun yang belum lama terjadi (Saparwati, 2012). Pengalaman adalah suatu
peristiwa yang ditangkap oleh panca indera dan disimpan dalam memori. Pengalaman dapat
diperoleh atau dialami ketika peristiwa tersebut baru saja terjadi atau sudah berlangsung
lama. Pengalaman yang diperoleh dapat diberikan kepada siapa saja untuk digunakan dan
dijadikan sebagai pedoman dan pembelajaran manusia. Setiap orang mempunyai
pengalaman yang berbeda-beda, walaupun melihat objek yang sama, hal tersebut
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dan pendidikan orang tersebut, faktor atau faktor
pihak yang menerima pengalaman tersebut, faktor objek atau sasaran yang dipersepsikan,
dan situasional. . faktor dari mana pengalaman dibuat. Pengalaman mengasuh anak yang
diperoleh orang tua dapat diwariskan kepada anak, dan pengasuhan yang diterima orang tua
pada masa kanak-kanak menjadi pengalaman dan tetap dalam perkembangan anak hingga
dewasa. Pengalaman mengasuh anak yang baik dapat membuat keluarga menjadi lebih baik
atau lebih bahagia (Tri Subeqi, dkk, 2022).

Penerapan adalah suatu proses, metode atau kegiatan yang dilakukan sebagai
kemampuan untuk meningkatkan materi yang dipelajari melalui pengalaman dengan
rencana yang dirancang secara sistematis (Sudirman dan Maru, 2016). Anak usia dini
merupakan anak yang berusia antara 0 sampai 5 tahun yang mengalami fase pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani yang paling cepat, baik jasmani maupun rohani
(Setiyaniarum, 2017). Anak usia 0-5 tahun merupakan masa emas dan tahap perkembangan
kritis. Dikatakan masa kritis, karena pada masa ini anak-anak sangat peka terhadap
lingkungannya, dan dikatakan sebagai masa emas, karena masa ini berlangsung sangat
singkat dan tidak dapat terulang kembali (Kementerian Kesehatan, 2019 ). ). Usia dini
merupakan tahap awal pertumbuhan dan perkembangan kehidupan manusia yang paling
penting dan mendasar. Apabila potensi tersebut tidak dirangsang secara maksimal dan
maksimal pada usia dini, maka dampaknya akan mempersulit tahap tumbuh kembang anak
selanjutnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu - ibu PKH dengan pengalaman pola asuh
terbanyak adalah kurang permisif. Ibu - ibu PKH yang memiliki pola asuh kurang permisif
paling banyak menerapkan pola kurang permisif yakni 26 responden (50%), pola asuh
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otoriter yakni sejumlah 18 responden ( 34.62 %), disusul penerapan pola asuh demokrasi
13 responden (25%). Jadi pengalaman pola asuh ibu di masa lalu secara deskriptif
menunjukkan kecenderungan menerapkan apa yang pernah Ibu dapatkan di masa lalu.
Namun secara statistic tidak terbukti.

Hasil uji statistik regresi logistik ganda, tidak ada hubungan yang signifikan antara
pengalaman pola asuh permisif dengan penerapan pola asuh permisif dan demokratis,
dengan p value 0,883 dan 0.107. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pengalaman pola
asuh permisif ibu dengan penerapan pola asuh otoriter dibuktikan dengan p value 0,240,

Ibu-ibu kelompok PKH yang mengalami pola asuh permisif mengatakan bahwa
semasa kecil saya tidak dibatasi oleh orang tua dalam hal bergaul dengan orang lain, saya
dibiarkan bebas oleh orang tua untuk memilih apa yang ingin dilakukan dan dikerjakan. Ibu
- ibu PKH yang mengalami pola asuh permisif pada masa kecilnya lebih banyak menerapkan
pola asuh otoriter disusul pola asuh demokrasi. Ibu mengatakan bahwa penerapan pola asuh
otoriter yakni saya memarahi bahkan memukul jika anak melakukan kesalahan, saya tidak
suka membicarakan masalah yang terjadi kepada anak, karena saya menganggap anak tidak
mengerti apa-apa, saya tidak suka mendengar bila anak membantah perkataan yang saya
bicarakan.

Saya selalu diberikan apa saja yang diinginkan. Sedangkan sebagian ibu yang
pengalaman pola asuh masa lalu yang kurang permisif juga menerapkan pola asuh otoriter
dan demokrasi. Artinya pengalaman pola asuh yag kurang permisif tidak mesti menerapkan
pola asuh permisif kepada anaknya. Hal ini disebabkan kondisi perekonomian, rendahnya
tingkat pendidikan orang tua dan jumlah anak di rumah menyebabkan orang tua selalu
melakukan disiplin yang keras atau menggunakan model pengasuhan yang sangat otoriter
terhadap anaknya. Ibu kelompok PKH yang pengalaman pola asuh permisif yang menerapkan
pola asuh demokrasi mengatakan: Saya memberikan kesempatan kepada anak saya untuk
membicarakan tentang apa yang anak inginkan, saya memberikan pujian kepada anak jika
anak berperilaku baik dan memberi teguran kepada anak jika anak melakukan kesalahan.
Saya mendengarkan setiap cerita yang diceritakan oleh anak. Saya menjelaskan kepada anak
tentang perbuatan baik dan jahat sehingga anak dapat menentukan perbuatan yang akan
dipilih. Saya mengajarkan anak untuk menghormati orang yang lebih tua dari anak.

Menurut Nining Yuliastati dan Arnis Amelia, 2016, pada tahun-tahun pertama
kehidupannya, hubungan yang erat antara ibu atau pengganti ibu dengan anak merupakan
syarat mutlak untuk menjamin tumbuh kembang yang selaras baik fisik, mental, maupun
psikososial. Kehadiran ibu atau pengganti ibu sedini dan selanggeng mungkin akan menjamin
rasa aman bagi bayi. Hal ini diwujudkan dengan kontak fisik (kulit/mata) dan psikis sedini
mungkin misalnya dengan menyusui bayi secepat mungkin segera setelah lahir. Kasih sayang
yang kurang dari ibu pada tahun-tahun pertama kehidupannya akan berdampak negatif pada
tumbuh kembangnya baik,

Maccoby & Martin dalam Santrock (2002) menjelaskan permissive sebagai suatu gaya
pengasuhan dimana orang tua sangat terlibat dalam kehidupan anak-anak mereka dengan
menetapkan sedikit batas atau kendali terhadap mereka. Pengasuhan yang permissive
diasosiasikan dengan inkompetensi social anak, khususnya kurangnya kendali diri (Berns,
2011). Orangtua membiarkan anak-anak mereka melakukan apa saja yang mereka inginkan,
dan akibatknya ialah anakanak tidak pernah belajar mengendalikan perilaku mereka sendiri
dan selalu mengharapkan kemauan mereka dituruti (Bester, 2015). Pada anak kemudian hari
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akan mengalami kesulitan mengendalikan perilaku mereka (McGregor, 2017).

Dampak dari penerapan pola asuh permisif yakni, anak akan memaksakan kehendak
dan keinginan nya meskipun apa yang diinginkan tidak tersedia. anak akan mengalami
ledakan emosi apabila keinginannya tidak dipenuhi seperti menangis sambil berteriak
bahkan memukul orang disekitarnya sampai apa yang diinginkan dapat tercapai, anak sulit
bersosialisasi dengan orang lain bahkan dengan teman sebayanya sekalipun, anak tidak
memiliki rasa empati terhadap orang lain, anak memiliki sikap tidak mau mengalah ketika
bermain, anak tidak terbiasa untuk meminta maaf apabila melakukan kesalahan. Pola asuh
permisif dapat berdampak negatif bagi perkembangan baik sosial maupun emosional anak
karena kebiasaankebiasaan yang diterapkan dan dicontohkan tidak mendidikm,
membiasakan dan mengarahkan anak kepada perilaku sosial yang baik serta kontrol emosi
yang kurang baik pula bagi anak yang apabila tidak diubah maka akan menjadi kepribadian
yang melekat pada diri anak. Maka dari itu perlu ad (Hanifah Asma Fadhilah, dkk, 2021).

Lingkungan keluarga merupakan pilar yang utama pada perkembangan anak usia dini
dalam membentuk baik buruknya pribadi manusia agar berkembang baik dalam beretika,
moral dan akhlaknya. Peran keluarga dalam membentuk pola sikap pribadi seorang anak
yang menentukan proses Pendidikan yang di peroleh anak, tidak hanya dalam sekolah
melainkan pada semua faktor yang bisa dijadikan sumber Pendidikan bagi
anak(Mutmainnah, 2019 dalam Atik Latifah, 2020).

Hasil penelitian ini tidak didukung oleh penelitian Enda (2017) yang menyatakan
bahwa pengalaman pengasuhan orang tua sebelumnya sangat erat kaitannya dengan model
pengasuhan atau sikap orang tua terhadap anak. Biasanya, ketika mendidik anak, orang tua
berusaha meniru sikap atau pola asuh orang tuanya sebelumnya jika dirasa berguna.
Berdasarkan hasil penelitian terhadap pengalaman pengasuhan ibu kelompok PKH di
Kecamatan Pasir Panjang, peneliti berasumsi bahwa pengalaman pengasuhan ibu kelompok
PKH pada masa kanak-kanak dapat ditransfer atau diterapkan pada anak. Hal ini sesuai
dengan temuan (Chen, Fu, & Yiu, 2019, Pasiningsih, 2021) bahwa orang tua dapat
mengurangi gaya pengasuhan yang mereka peroleh sebelumnya. Terimalah pendapat ini,
meskipun berbeda dengan pendapat orang tuamu.

Sebagian besar ibu-ibu kelompok PKH yang menerapkan pola asuh cukup otoritatif
mengatakan bahwa alasan mengapa mereka menerapkan pola asuh cukup otoritatif adalah
karena mereka menerima pola asuh yang sama pada masa kecilnya dan faktor lain yang
mempengaruhi ibu untuk menerapkan pola asuh tersebut yaitu tingkat ekonomi. atau
keluarga rendahan. pendapatan, pekerjaan, dan pendidikan orang tua yang rendah. Dimana
para ibu masih belum mengetahui model pengasuhan yang bijak yang sebaiknya diberikan
pada anak usia 0-5 tahun, karena model pengasuhan yang diberikan pada anak pada usia
emas sangat mempengaruhi tumbuh kembang anak serta kesehatan mental anak. Namun ibu
yang menerapkan pola asuh cukup otoriter juga menerapkan pola asuh demokratis dan
permisif. Contohnya seperti mendengarkan pendapat anak yang berbeda dan membebaskan
anak berinteraksi dengan orang lain. Tapi dengan anak-anak, dia sangat ketat dalam hal
pembelajaran dan pendidikan. Ibu-ibu kelompok PKH yang menggunakan pola asuh sangat
otoritatif dan kurang otoritatif juga mengatakan bahwa alasan mereka menerapkan pola
asuh ini karena mereka diberikan pola asuh yang sama dengan anaknya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspita Sari (2020) dimana
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mayoritas orang tua menerapkan pola asuh otoriter yaitu pola asuh yang cenderung tidak
memikirkan apa yang akan terjadi dikemudian hari. Dimana pola asuh otoriter itu akan
sangat berdampak untuk kehidupan anak. Orang tua menuntut anak tanpa menyadari bahwa
di kemudian hari anak dengan pola asuh otoriter mungkin akan menimbulkan masalah.
Meskipun anak dengan pola asuh otoriter memiliki kompetensi dan tanggung jawab, namun
banyak anak yang cenderung menarik diri dan tampak tidak percaya diri. Selain menarik diri
dan tampak tidak percaya diri anak juga bisa menjadi pembangkang karena anak merasa
tidak diberikan kebebasan untuk berpendapat bahkan melakukan sesuatu, karena anak
dituntut untuk mematuhi apa yang dikatakan orang tuanya.

Melalui penerapan pola asuh permisif yang dilakukan orang tua dampak yang
dimunculkan bagi perkembangan sosial emosional ialah dampak negatif dimana hal tersebut
dapat membentuk perilaku anti sosial dan tidak terkendalinya emosi pada anak usia dini
Asma Fadhilah Hanifah dkk.,

Berdasarkan hasil penelitian Alexius Andiwatir, dkk,., 2024, observasi dan wawancara
yang telah dilakukan kepada beberapa subjek penelitian yang bersedia menjadi responden
maka peneliti menemukan beberapa jawaban mengenai pola asuh orangtua terhadap anak
anak yang mengalami gangguan autis maka peneliti menyimpulkan bahwa dari ke empat
subjek maka subjek pertama dan subjek kedua mengatakan bahwa kurang adanya
sepenuhnya untuk mengasuh anak di rumah melainkan kedua orangtua ini bekerja dengan
berjualan dan menghabiskan waktu di luar, sedangkan subjek ke tiga dan ke empat
mengatakan bahwa mereka menerima keadaan anaknnya dan merawat anaknya dengan baik
walaupun sempat menyesal. Dapat disimpulkan bahwa kejadian anak autis berkaitan erat
dengan kejadian autis. Faktanya subjek melakukan rutinitas sebagai seorang pedagang dan
menghabiskan waktunya untuk berdagang sehingga waktu pengawasan untuk anak
berkurang, anak di biarkan bermain sendiri tanpa pengawasan orang tua. Anak juga selalu
dititipkan kepada orang lain ketika subjek tidak bisa membagi waktunya untuk pengambilan
orderan dagangannya. Dari hasil observasi dapat dilihat bahwa pengawasan subjek terhadap
anak masih kurang karena tidak bisa membagi waktunya dengan baik, subjek lebih
mengutamakan daganganya dibanding mengawasi anak. Mereka menerapkan pola asuh
permisif dengan tidak meperhatikan anak, membiarkan anak sepanjang hari.

KESIMPULAN

Pengalaman pola asuh permisif, secara deskriptif ibu - ibu yang pengalaman pola asuh
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu - ibu PKH dengan pengalaman pola asuh terbanyak
adalah kurang permisif. Ibu - ibu PKH yang memiliki pola asuh kurang permisif paling
banyak menerapkan pola kurang permisif yakni 26 responden (50%), pola asuh otoriter
yakni sejumlah 18 responden ( 34.62 %), disusul penerapan pola asuh demokrasi 13
responden (25%). Jadi pengalaman pola asuh ibu di masa lalu secara deskriptif menunjukkan
kecenderungan menerapkan apa yang pernah Ibu dapatkan di masa lalu. Namun secara
statistic tidak terbukti.

Hasil uji statistik regresi logistik ganda, tidak ada hubungan yang signifikan antara
pengalaman pola asuh permisif dengan penerapan pola asuh permisif dan demokratis,
dengan p value 0,883 dan 0.107. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pengalaman pola
asuh permisif ibu dengan penerapan pola asuh otoriter dibuktikan dengan p value 0,240.
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